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Abstrak 

 
Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa 

pembelajaran matematika di SMP Negeri 3 Grogol masih menekankan pada aspek 

pemahaman instrumental. Sehingga siswa hanya sebagai objek belajar dan guru lebih 

dominan berperan dalam pembelajaran dengan memberikan konsep-konsep baku. Sehingga 

pada pembelajaran ini hanya terjadi komunikasi satu arah. Siswa jarang diberi kesempatan 

untuk menemukan konsep-konsep matematika. Akibatnya. Pemahaman siswa dalam 

pembelajaran matematika rendah. 

Tujuan penelitian ini adalah (1) Penerapan pembelajaran realistik terhadap  pemahaman 

matematis siswa kelas VII SMP Negeri 3 Grogol  pada materi segiempat (2) Pemahaman 

matematis siswa kelas VII SMP Negeri 3 Grogol  setelah menerapkan model pembelajaran 

realistik pada materi segiempat (3) Pengaruh pemahaman matematis siswa kelas VII SMP 

Negeri 3 Grogol  setelah menerapkan  model pembelajaran relistik pada materi    segiempat. 

Penelitian ini menggunakan penelitian pendekatan kuantitatif dengan subyek penelitian 46 

siswa. 23 siswa  kelas VII C dan 23 siswa kelas VII D  di SMP Negeri 3 Grogol. Penelitian 

dilaksanakan selama 2 pertemuan dan menggunakan instrumen berupa RPP, lembar 

observasi siswa, lembar kerja siswa, dan soal tes. 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Melalui Penerapan model realistik pada materi 

segiempat terbukti siswa memberikan tanggapan yang baik atau positif terhadap proses 

pembelajaran. (2) Melalui penerapan model realistik terbukti dapat meningkatkan 

pemahaman matematis pada kelas eksperimen antara sebelum dan sesudah diberi perlakuan. 

(3) Melalui penerapan model pembelajaran realistik terbukti memiliki pengaruh yang cukup 

signifikan terhadap pemahaman matematis siswa berdasarakan uji hipotesis yang diperoleh 

        = 6,529 >        = 1,717. 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan (1) Tujuan pokok penggunaan 

pembelajaran model realistik adalah untuk membangun sendiri pemahaman konsep 

matematika melalui sesuatu yang diketahui oleh siswa melalui bimbingan guru. (2) Guru 

masih perlu meneliti terus menerus, untuk membuktikan apakah model pembelajaran 

realistik sesuai dengan seluruh karakteristik materi dan karakteristik siswa.  

 

Kata Kunci: Realistik, Pemahaman Matematis, Segiempat, Aktivitas siswa. 
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I. PENDAHULUAN 

          Matematika merupakan bangunan 

utuh dari kumpulan konsep-konsep yang 

saling terkait satu sama lain. Untuk 

menguasai matematika harus menguasai 

konsep yang terkandung di dalamnya. 

Kemudian konsep-konsep tersebut akan 

lebih bermakna apabila dapat diterapkan 

melalui proses matematisasi fenomena, 

baik yang terkandung dalam matematika 

itu sendiri maupun fenomena yang berasal 

dari luar matematika. Dengan demikian 

untuk memahami dan menguasai 

matematika perlu dilakukan upaya 

peningkatan kemampuan kognitif tertentu 

yang dalam hal ini dinamakan sebagai 

pemahaman matematis dalam 

pembelajaran matematika.  

          Pemahaman matematis  akan mudah 

dipahami oleh siswa jika siswa diberikan 

kesempatan untuk dapat memperoleh 

contoh-contoh konkrit yang telah dikenal 

siswa. Jika seseorang telah memiliki 

kemampuan pemahaman konsep dan 

prinsip, maka ia mampu menggunakannya 

untuk memecahkan masalah. Dalam 

NCTM (2000) dinyatakan bahwa 

kemampuan pemahaman matematis 

merupakan aspek yang sangat penting 

dalam prinsip pembelajaran matematika. 

Siswa dapat memiliki kemampuan 

pemahaman jika siswa tersebut mampu 

mengkonstruksi makna dari pesan-pesan 

yang timbul dalam pengajaran seperti 

komunikasi lisan,tulisan,dan grafik. Siswa 

dikatakan memahami konsep matematika 

ketika mereka membangun hubungan 

antara pengetahuan baru yang diperoleh 

dengan pengetahuan sebelumnya. 

Kemampuan pemahaman matematis 

merupakan salah satu tujuan pembelajaran 

matematika SMP. Dalam KTSP disebutkan 

bahwa mata pelajaran matematika di 

tingkat SMP bertujuan agar peserta didik 

memiliki kemampuan memahami konsep 

matematika, menjelaskan keterkaitan antar 

konsep dan mengaplikasikan konsep dalam 

logaritma, secara luwes, akurat, efisien, 

dan tepat, dalam pemecahan masalah.   

Skemp (dalam Ferdianto, 2013:51) 

menggolongkan pemahaman dalam dua 

tahap yaitu: 

a. Pemahaman instrumental, yaitu hafal 

konsep/prinsip tanpa kaitan dengan 

yang lainnya, dengan menerapkan 

rumus dalam perhitungan sederhana, 

dan mengerjakan perhitungan secara 

algoratmik. Kemampuan ini tergolong 

pada kemampuan berfikir matematik 

tingkat rendah. 

b. Pemahaman relasional, yaitu 

mengaitkan satu konsep dengan konsep 

lainnya. Kemampuan ini tergolong pada 

kemampuan tingkat tinggi. 
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        Dilihat dari dua pemahaman tersebut, 

fakta menunjukan bahwa pembelajaran 

matematika sekarang ini masih banyak 

yang hanya menekankan pada aspek 

pemahaman instrumental. Sehingga, siswa 

hanya sebagai objek belajar dan guru lebih 

dominan berperan dalam pembelajaran 

dengan memberikan konsep-konsep atau 

prosedur-prosedur baku. Sehingga, pada 

pembelajaran ini hanya terjadi komunikasi 

satu arah. Siswa jarang diberi kesempatan 

untuk menemukan dan merekonstruksi 

konsep-konsep atau pengetahuan 

matematika secara formal. Akibatnya, 

pemahaman siswa  dalam mata pelajaran 

matematika rendah dan siswa kurang 

menyenangi matematika. 

         Hasil survey IMSTEP-JICA pada 

tahun 1999 (dalam Fauziah, 2010:3 ) juga 

menyatakan bahwa salah satu penyebab 

rendahnya kualitas pemahaman 

matematika siswa di SMP karena dalam 

proses pembelajaran matematika 

umumnya terlalu berkonsentrasi pada 

latihan soal yang lebih bersifat prosedural 

dan mekanistik dari pada pengertian. 

Dalam kegiatan pembelajaran, guru 

biasanya menjelaskan konsep secara 

informatif, memberikan contoh soal, dan 

memberikan soal-soal latihan. Hal ini juga 

diperkuat oleh Wahyuddin (dalam 

Fauziah, 2010:4 )  yang menemukan 

bahwa guru matematika pada umumnya 

mengajar dengan metode ceramah dan 

ekspositori. Pada kondisi seperti itu, 

kesempatan siswa untuk menemukan dan 

membangun pengetahuannya sendiri tidak 

ada. Sebagian besar siswa tampak 

mengerti dengan baik setiap penjelasan 

atau informasi dari guru, siswa jarang 

mengajukan pertanyaan pada guru 

sehingga guru aktif sendiri menjelaskan 

apa yang telah disiapkannya. Siswa hanya 

menerima saja apa yang telah disiapkan 

oleh guru.  

        Dari penjabaran di atas, maka sangat 

diperlukan proses pembelajaran yang bisa 

meningkatkan kemampuan pemahaman, 

supaya kegiatan pembelajaran yang 

biasanya terpusat pada guru menjadi 

terpusat pada siswa (guru sebagai 

fasilitator dan pembimbing).  

        Untuk mengatasi permasalahan di atas 

perlu dilakukan perubahan model 

pembelajaran matematika, yaitu suatu 

model yang memberikan kesempatan pada 

siswa untuk aktif dalam belajar 

matematika. Salah satu model 

pembelajaran untuk mengatasi masalah 

tersebut adalah dengan menggunakan 

model pembelajaran realistik.  

           Matematika realistik merupakan 

pendekatan belajar mengajar matematika 

yang memanfaatkan pengetahuan siswa 

sebagai jembatan untuk memahami 

konsep-konsep matematika. Siswa tidak 
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belajar konsep matematika dengan cara 

langsung dari guru, tetapi siswa 

membangun sendiri pemahaman konsep 

matematika melalui sesuatu yang diketahui 

oleh siswa itu sendiri. Matematika realistik 

memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk  mengkonstrukkan sendiri konsep-

konsep matematika melalui sesuatu yang 

diketahuinya.  

Gagasan kunci dari matematika 

realistik adalah memberi kesempatan 

kepada siswa menemukan kembali konsep-

konsep matematika melalui bimbingan 

guru (guide reinvention). Melalui 

pengetahuan informal siswa, guru 

membimbing siswa sampai menemukan 

konsep-konsep matematika sebagai 

pengetahuan formal. Melalui memecahkan 

contextual problem yang dipahami, siswa 

menggunakan pengetahuan informal untuk 

menemukan konsep-konsep matematik. 

Proses seperti ini mendorong siswa belajar 

secara interaktif, karena guru hanya 

berperan membangun ide dasar siswa.  

Belajar matematika menurut pendekatan 

matematika realistik berarti bekerja secara 

matematik melalui memecahkan masalah 

yang berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari (contextual problem). Melalui 

contextual problem siswa membangun 

konsep matematika dari cara informal ke 

formal.  

Berdasarkan latar belakang diatas 

peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Penerapan Model 

Pembelajaran Realistik Terhadap 

Pemahaman Matematis Siswa Kelas VII 

pada Materi Segiempat di SMP Negeri 3 

Grogol”. 

II. METODE PENELITIAN 

Subjek dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas VII-D dengan jumlah 

siswa 23 anak. Materi pelajaran pada 

penelitian ini adalah segiempat. Penelitian 

ini dilaksanakan pada semester genap 

tahun pelajaran 2016/2017 yang bertempat 

di SMP Negeri 3 Grogol. 

        Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono 

(2008:13), metode kuantitatif bercirikan 

penelitian berupa angka-angka dan analisis 

menggunakan statistik. Jenis penelitiannya 

adalah Eksperimental Design dengan 

menggunakan kelas realistik. Desain 

penelitian ini adalah One-Group Pretest-

Posttest Design.  Instrument dalam 

penelitian menggunakan lembar tes untuk 

melihat pemahman siswa dan lembar 

observasi untuk melihat keaktifan siswa 

selama proses pembelajaran.  Instrument-

instrument tersebut sebelumnya telah di 

validasi terlebih dahulu. Menurut 

Sugiyono (2015:173), valid berarti 

instrument tersebut dapat digunakan untuk 

mengukur apa yang seharusnya diukur. 

Simki-Techsain Vol. 01 No. 06 Tahun 2017 ISSN : XXXX-XXXX



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Achmad Iqdam Musabik | 13.1.01.05.0142 
FKIP – Pendidikan Matematika 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 6|| 

 
  

 Metode pengumpulan data dalam 

penelitian ini dapat diambil dari hasil siswa 

dengan bantuan tes yaitu berupa tes awal 

pembelajaran (pre-test) dan tes akhir 

pembelajaran (post-test). 

Teknik analisis data dalam penelitian 

ini menggunakan statistik deskriptif dan 

statistik inferensial. Menurut Susetyo 

(2012:4), statistik deskriptif hanya 

mereduksi, menguraikan atau memberikan 

keterangan suatu data, fenomena atau 

keadaan ke dalam beberapa besaran untuk 

disajikan secara bermakna dan mudah 

dimengerti. Sedangkan menurut Susetyo 

(2016:6), statistik inferensial adalah bagian 

dari statistik yang membahas cara 

melakukan analalisis data, menaksir, 

meramalkan, dan menarik kesimpulan 

terhadap data, fenomena, persoalan yang 

lebih luas atau populasi berdasarkan 

sebagian data (sampel) yang diambil 

secara acak dari populasi. 

Uji yang digunakan untuk statistik 

inferensial adalah sebagai berikut: 

1. Uji normalitas 

2. Uji homogenitas 

3. Uji hipotesis berupa uji t-test. 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Hasil 

Berdasarkan hasil data yang 

diperoleh dari penelitian, maka berikut 

ini akan dideskripsikan mengenai 

pembahasan hasil penelitian yang 

telah dilakukan untuk mengetahui 

pemahaman siswa terhadap model 

pembelajaran realistik.. 

1. Aktivitas siswa 

Aktivitas siswa pada penerapan 

pembelajaran menggunakan model 

realistik pada materi segiempat 

kelas VII SMPN 3 Grogol menarik 

perhatian siswa sehingga siswa 

lebih mudah memahami konsep 

dan materi yang dipelajari. Siswa 

terlibat aktif dalam pembelajaran 

sehingga meningkatkan 

kemampuan dan pemahaman 

matematis siswa. Hal tersebut 

mampu mencapai tujuan 

pembelajaran yang diharapkan. Hal 

ini dikarenakan pada pembelajaran 

menggunakan model realistik 

penerapannya menggunkan contoh-

contoh yang konkrit sehingga siswa 

lebih cepat menangkap materi yang 

diajarkan.   

          Berdasarkan data dari 

analisis observasi siswa, dapat di 

ketahui bahwa pencapaian skor 

rata-rata observasi kelas realistik 

adalah 77.78 %  dengan kriteria 

aktif. Maka dapat disimpulkan 

bahwa siswa aktif setelah 

menerapkan pembelajaran model 

realistik. 
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2. Pemahaman Matematis Siswa 

Pemahaman matematis siswa 

dengan diterapkanya model 

pembelajaran realistik pada materi 

segiempat kelas VII SMPN 3 

Grogol. 

         Berdasarkan pembahasan dan 

analisis data hasil pretest dan 

posttest siswa  pada kelas realistik. 

Dapat diketahui melalui nilai pretes 

dan posttes. Adapaun nilai dari 

pretest yaitu sebelum diberi 

perlakuan nilai rata-ratanya adalah 

61.30, sedangkan setelah diberi 

perlakuan nilai rata-rata posttest 

adalah 80.04. Sehingga  diperoleh 

kesimpulan bahwa setelah 

menggunakan model pembelajaran 

realistik pemahaman siswa lebih 

baik. 

3. Pengaruh penerapan model 

pembelajaran realistik terhadap 

pemahaman matematis siswa 

kelas VII SMPN 3 Grogol 

Pengaruh penerapan model 

pembelajaran realistik terhadap 

pemahaman matematis siswa kelas 

VII SMPN 3 Grogol. Model 

pembelajaran realistik memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

menemukan kembali konsep-

konsep melalui bimbingan guru. 

Siswa tidak belajar konsep 

matematika dengan cara langsung 

tetapi siswa membangun sendiri 

pemahaman konsep matematika 

melalui sesuatu yang diketahui oleh 

siswa itu sendiri. 

       Berdasarkan pada analisis uji 

hipotesis di peroleh         =6,529 

dan         =1,717. Karena         

>       maka dapat disimpulkan 

bahwa pelaksanaan model 

pembelajaran realistik pada materi 

segiempat pada kelas VII SMPN 3 

Grogol berpengaruh terhadap 

pemahaman matematis siswa. 

B. Kesimpulan 

1. Aktivitas siswa pada penerapan 

model realistik pada materi 

segiempat dapat diketahui melalui 

analisis observasi siswa. Dari 

analisis obersvasi pencapaian skor 

rata-rata  kelas realistik adalah 

77.78 %  dengan kriteria aktif. 

Maka dapat disimpulkan bahwa 

siswa aktif setelah menerapkan 

pembelajaran model realistik. 

2. Pemahaman matematis pada kelas 

realistik lebih baik sesudah diberi 

perlakuan. Hal ini dapat dilihat 

pada hasil nilai rata-rata pretest 

dan posttest. Nilai rata-rata siswa 

sesudah menggunakan model 

pembelajaran realistik mengalami 

peningkatan. Nilai rata-rata 
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sebelum menggunakan model 

pembelajaran realistik adalah 

61,30 dan meningkat menjadi 

80,04. Sehingga dapat 

disimpulkan pemahaman 

matematis pada kelas realistik 

sudah baik. 

3. Penerapan model pembelajaran 

realistik memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap pemahaman 

matematis siswa. Berdasarkan 

pada uji hipotesis          =6,529  

dan         =1,717. Karena         

lebih besar dari pada        maka 

model pembelajaran realistik 

berpengaruh terhadap pemahaman 

matematis. 
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